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SODTU 14 Novermber 2020 1316 WIE
Ridho Syukra (fidho.syukra@beritosatumediceom )

JAKARTA, investor.id - Investasi emas fisik via digital kini jad tren. Masyarakat
vang ingin berinvestasi emas perlu waspada karena kondisi seperti i sering
dimanfaatkan lembaga investasi fidak berizin alias bodong

Emas menjadi instrumen investasi yang sangat menarik karena harganya
meningkat ditambah pesatnya perkembangan teknologi mendorong hadirnya
investasi emas secara digital

Praktisi Hukum Bisnis Andy Y¥ijaya mengingatkan masyarakat agar berhati hati
dalam berinvestasi dan bisa menjalankan tips yang harus diperhatikan sebelum
memutuskan berinvestasi

Tipsnya adalah masyarakat selaku investor harus berinvestasi di lembaga investasi
yang mendapatkan izin dari OJK, sebagus apapun lembaga investasi atau setinggi
apapun keuntungannya, jika tidak mendapatkan izin dari OJK maka ada potensi
penipuan. Masyarakat jangan tergiur dengan profit yang tinggi dan harus
mengetahui bahwa profit tinggi selalu diiringi risiko yang tinggi

" Maka jika ada janji dengan keuntungn tinggi apalagi flat tiap bulan perlu dilihat dan
dicermati,” ujar dia kepada investor Daisly; di Jakarta, Sabtu (1411},

Kepala Eksekulif Penoawas Pasar Wodal OJK Hoesen. Foto: 15T

Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK Hoesen menyebutkan kunci dalam
berinvestasi adalah logis dan legal

Modus penipuan investasi saat ini banyak ditemukan seperti penahimpunan dana
terlebih yang berbasis online kemudian modus kegiatan penasihat investasi yang
ternyata tidak memiliki izin OJK

Ciri utama penipuan berkedok investasi adalah tidak memiliki dokumen perizinan
wang sah dari regulator pengawas terkait seperti OJi, Bank Indonesia, Bappebti-
Kementerian Perdagangan, Kementerian Koperasi dan LK

Pada umumnya perusahaan penipu berbentuk badan usaha seperti perseroan
terbatas atau koperasi simpan pinjam dan hanya mempunyai dokumen akta
pendirian, Nomor Pokok Waijib Pajak (NPWP) dan keterangan domisili dari lurah
setempat

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 36MM-DAG/PER/G/2007
tentang Penerbitan Surat [zin Usaha Perdagangan diatur bahwa perusahaan
dilarang menggunakan SIUP untuk melakukan kegiatan menghimpun dana
masyarakat dengan menawarkan janji keuntungan yang tidak wajar.
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